ABSTRAK

Wanda Jawhariyah Sya’baniyah (2249060008): Validitas Metodologis Tafsir
Nuzali Atas Ayat-Ayat Pewahyuan: Analisis At-tafsir Al-hadis Karya
Muhammad lzzah Darwazah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persoalan legitimasi kronologi
pewahyuan yang menjadi dasar tafsir nuzulr serta ketidakmerataan kekuatan riwayat
yang menopang penempatan ayat dalam at-tafsir al-hadis karya Muhammad Izzah
Darwazah. Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan konstruksi dan karakteristik
metode tafsir nuzalr Darwazah, menganalisis pengaruh urutan kronologis terhadap
pemahaman ayat-ayat pewahyuan, serta menilai validitas metodologisnya
berdasarkan perspektif ulum al-Qur’an dan tafsir kontemporer. Kerangka berpikir
penelitian ini dibangun atas asumsi bahwa kronologi wahyu memiliki nilai
epistemik dalam mengungkap perkembangan dakwah Nabi, tetapi keabsahan
pemaknaan yang dihasilkannya ditentukan oleh kekuatan riwayat asbab an-nuzul,
konsistensi  klasifikasi makki-madani, koherensi tahapan dakwah, dan
kesesuaiannya dengan konsep tanazzulat al-wahyi. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif berbasis kepustakaan dengan pendekatan deskriptif-analitis dan
metode analisis isi. Sumber utama penelitian ini adalah at-tafsir al- hadis,
sedangkan data pendukung diperoleh dari literatur ulum al-Qur’an, hadis, sirah
nabawiyah, dan kajian tafsir kontemporer. Analisis difokuskan pada delapan unit
ayat pewahyuan, yaitu Q S al-‘Alaq [96]: 1-5, al-Muzzammil [73]: 1-10, al-
Muddassir [74]: 1-7, al-Duha [93]: 1-5, An-Najm [53]: 3-5, al-Furqan [25]: 32, al-
Isra’ [17]: 106, dan al-Nasr [110]: 1-3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
Darwazah mengintegrasikan riwayat, konteks ayat, klasifikasi makki—madani,
tahapan dakwah, dan sirah nabawiyah sehingga menghasilkan pembacaan Al-
Qur’an yang diakronik dan naratif-biografis. Namun, validitas metode tersebut
menunjukkan gradasi yang berbeda: QS al-‘Alaq dan an-Nasr tergolong valid—
sabit; QS al-Muzzammil, al-Muddassirr, dan ad-Duha tergolong valid—ijtihadi;
sedangkan QS an-Najm, al-Furqan [25]: 32, dan al-Isra’ [17]: 106 tergolong tentatif-



ijtihadi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tafsir nuzili Darwazah memiliki
landasan teoretis yang sah dan koherensi naratif yang kuat, tetapi tingkat kepastian
historisnya tidak seragam. Oleh karena itu, metode tersebut lebih tepat ditempatkan
sebagai pendekatan yang melengkapi tartib mushafi, bukan menggantikannya.
Kata Kunci: Ayat-Ayat Pewahyuan, 1zzah Darwazah, Metodologis, Tafsir Nuzilr,
Validitas.
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ABSTRACT

Wanda Jawhariyah Sya’baniyah (2249060008): The Methodological Validity
of Nuzilr Exegesis of the Verses of Revelation: An Analysis of Muhammad
Izzah Darwazah’s At-tafsir Al-Hadist

This study is motivated by the issue of the legitimacy of the chronology of
revelation, which constitutes the foundation of nuziili exegesis, as well as the uneven
strength of the transmitted reports supporting the placement of verses in Muhammad
‘lzzah Darwazah’s at-Tafsir al-Hadis. This study aims to describe the construction
and characteristics of Darwazah’s nuzuli exegetical method, analyze the influence
of chronological ordering on the understanding of the verses of revelation, and
assess its methodological validity from the perspectives of ‘ulim al-Qur’an and
contemporary exegesis. The conceptual framework of this study is based on the
assumption that the chronology of revelation possesses epistemic value in revealing
the development of the Prophet’s mission, but the validity of the resulting
interpretations is determined by the strength of asbab an-nuzil reports, the
consistency of the Meccan—Medinan classification, the coherence of the stages of
the prophetic mission, and their compatibility with the concept of tanazzulat al-
wahy. This study constitutes qualitative library research employing a descriptive-
analytical approach and content analysis. The primary source of this study is at-
Tafsir al-Hadis, while the supporting data are obtained from literature on ‘ultim al-
Qur’an, hadith, sirah nabawiyah, and contemporary exegetical studies. The analysis
focuses on eight units of the verses of revelation, namely Q. al-‘Alaq [96]: 1-5, al-
Muzzammil [73]: 1-10, al-Muddaththir [74]: 1-7, al-Duha [93]: 1-5, An-Najm [53]:
3-5, al-Furgan [25]: 32, al-Isra’ [17]: 106, and al-Nasr [110]: 1-3. The findings
indicate that Darwazah’s method integrates transmitted reports, the contexts of the
verses, the Meccan—Medinan classification, the stages of the prophetic mission, and
sirah nabawiyah, thereby producing a diachronic and narrative-biographical reading
of the Qur’an. However, the validity of this method is multilayered: Q. al-‘Alaq and

al-Nasr are categorized as valid—sabit; Q. al-Muzzammil, al-Muddaththir, and al-



Duha are categorized as valid—ijtihadr; while Q. An-Najm, al-Furqgan [25]: 32, and
al-Isra’ [17]: 106 are categorized as tentative—ijtihadi. This study concludes that
Darwazah’s nuzili exegesis possesses a legitimate theoretical foundation and strong
narrative coherence, but its degree of historical certainty is not uniform. Therefore,
this method is more appropriately positioned as an approach that complements tartib

mushafi, rather than replacing it.

Keywords: Verses of Revelation, lzzah Darwazah, Methodological, Nuzilt
Exegesis, Validity.



